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ABSTRACT

The Role of Value Congruence and Inter Organizational Knowledge
Sharing in Improving Relationship Quality in the Business Community
Adelia Ika Damayanti1, Dita Prameswari2

Background: The direction and purpose of a business is to create the welfare of the
people where the welfare of the people can be achieved by maintaining business
continuity. One effort that can be done is to be affiliated or incorporated in a business
community.
Purpose: The purpose of this study is to develop two concepts that determine Relationship
Quality between members of the business community. The two concepts are Value
Congruence and Inter Organizational Knowledge Sharing (IOKS).
Methods: The research method used is a literature survey to define concepts and develop
measurements.
Conclusion: The results of the study found that Value Congruence can be defined as the
level of value conformity between the company and the community that is followed in
achieving goals, and is measured using relationship, security, and prestige. Meanwhile,
Inter Organizational Knowledge Sharing is a company's willingness to share the
knowledge they have acquired with other companies in the same community, which is
measured by knowledge donating (sharing knowledge to other companies) and knowledge
collecting (gathering knowledge from other companies). Both concepts are believed to
improve the quality of relationships between members in the community.
Suggestion: Future research will be conducted to validate the definitions of concepts and
measures that have been developed and to empirically test causality between concepts.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan zaman merupakan hal yang penting bagi

individu- individu untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Tentunya seorang individu dalam

memenuhi tujuan hidupnya memerlukan individu lainnya, salah satunya dalam membangun

sebuah bisnis. Pada dasarnya membangun sebuah bisnis di era modern sekarang ini sangatlah
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mudah melalui model bisnis 4.0. Untuk membangun sebuah bisnis diperlukan beberapa

jaringan guna untuk mengembangkan bisnisnya tersebut. Salah satu cara yang bisa dilakukan

yaitu dengan bergabung dalam sebuah komunitas bisnis. Berbagai macam komunitas tersebut

dibentuk tentunya untuk meningkatkan kesejahteraan antar anggota komunitasnya.

Komunitas bisnis sendiri merupakan kumpulan dari berbagai perusahaan yang mempunyai

nilai dan tujuan yang sama untuk saling berinteraksi satu dengan lainnya yang berdampak

pada kemajuan bisnisnya secara jangka panjang. Bergabungnya pada komunitas bisnis ini

akan saling berkolaborasi dan bekerjasama antar anggota untuk mencapai tujuan bisnisnya.

Pada era digital saat ini dalam membentuk sebuah komunitas bisnis dapat dilakukan

secara online, melalui WhatsApp, Instragam, Facebook, Line, Twitter,dan social media

lainnya. Salah satu contoh yang dikatakan ( Shiau et al., 2018 ) bahwa Facebook untuk

meningkatkan hubungan sosial, membangun hubungan baru, dan menjaga persahabatan. Hal

tersebut dapat mendukung dalam proses kelangsungan bisnisnya dengan melakukan

knowledge sharing satu dengan lainnya. Dalam berkolaborasi akan tercipta hubungan antar

sesama anggota komunitas yang berdampak pada jangka panjang sebuah bisnis tersebut.

Semakin berkembangnya sebuah bisnis dianggap memiliki kualitas hubungan antar anggota

komunitasnya dengan baik. Maka dari itu, agar dapat tercipta kualitas hubungan antar

anggota komunitas diperlukan dua konsep yang mendukung yaitu value congruence dan inter

organizational knowledge sharing. Konsep tersebut dikembangkan dalam penelitian ini untuk

meningkatkan kualitas hubungan pada sebuah komunitas bisnis.

Hasil penelitian ini akan berkontribusi dalam peningkatan kualitas hubungan anggota

komunitas secara online. Kualitas hubungan (Relationship Quality) yang dimiliki oleh

perusahaan dengan komunitasnya akan semakin kuat apabila ditinjau dari kesesuaian nilai

antar anggota komunitas dan berbagi atau mengumpulkan pengetahuan antar sesame anggota

komunitas. Kualitas hubungan disini dapat diukur melalui kerjasama, komunikasi, komitmen,

dan kepercayaan antar anggota komunitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep value

congruence dan inter organizational knowledge sharing dalam komunitas bisnis diyakini

memberikan dampak positif dan kuat dalam mempengaruhi relationship quality.

Belum banyak penelitian yang mengkaji tentang pentingnya tergabung dalam

komunitas bisnis. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji faktor- faktor yang

menjadi penentu keberlangsungan sebuah komunitas bisnis. Penelitian ini mengusulkan

konsep value congruence dan inter organizational knowledge sharing. Value congruence

diukur dari tingkat pengorbanan, hubungan, keamanan dan prestige. Sedangkan dalam inter

organizational knowledge sharing terdapat dua dimensi yaitu knowledge donating (berbagi
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pengetahuan) dan knowledge collecting (mengumpulkan pengetahuan). Kedua konsep ini

diyakini akan memperkuat kualitas hubungan antar anggota komunitas bisnis.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah survey literature untuk mendefinisikan

konsep dan mengembangkan pengukuran value congruence, inter organizational knowledge

sharing dan relationship quality. Studi ini didasarkan pada data sekunder yang telah

dikumpulkan dari buku, jurnal, dan internet pada tema- tema yang relevan serta berasal dari

sumber yang bereputasi dengan menggunakan metode konten analisis, kerangka kerja

konseptual dikembangkan untuk menggambarkan model peningkatan relationship quality

melalui value congruence dan inter organizational knowledge sharing di dalam sebuah

komunitas bisnis.

Gambar 1. Model Konseptual

HASIL

Dengan menggunakan metode content analysis dan studi literature lebih dalam, maka

penelitian ini dapat menghasilkan definisi baru dan pengukuran untuk masing-masing

variable yaitu sebagai berikut:

No. Variabel Definisi Pengukuran
1. Value Congruence Tingkat kesesuaian

nilai antara perusahaan
dengan komunitas yang
diikuti dalam mencapai
tujuan.

 Pengorbanan
 Hubungan
 Keamanan
 Prestige

2. Inter Organizational
Knowledge Sharing

Sebagai kesediaan
perusahaan untuk

Knowledge donating
 Berbagi pengetahuan

Value
Congruence

Inter
Organizational
Knowledge
Sharing

Relationship
Quality
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berbagi pengetahuan
yang telah mereka
peroleh dengan
perusahaan lain dalam
komunitas yang sama.

dengan perusahaan
lain tanpa diminta

 Berbagi pengetahuan
dan mengikuti
pengetahuan tersebut

 Berbagi informasi
tanpa diminta

 Berbagi pengalaman
dan kisah sukses

Knowledge collecting
 Mengumpulkan

pengetahuan dari
perusahaan lain

 Mengumpulkan
informasi dari
perusahaan lain

 Mengumpulkan/
mencari pengalaman
dan kisah sukses dari
perusahaan lain

3. Relationship Quality Kualitas jaringan atau
kualitas hubungan yang
dimiliki oleh
perusahaan dengan
stakeholdernya.

 Kualitas kerjasama
 Kualitas komitmen
 Kualitas kepercayaan
 Kualitas komunikasi

PEMBAHASAN

Adanya sebuah komunitas bisnis sangat berdampak besar bagi kemajuan sebuah

bisnis. Dengan bergabungnya sebuah unit bisnis dalam komunitas bisnis tersebut akan

memberikan pengaruh dalam kelangsungan bisnis mereka. Semakin sesuainya nilai

perusahaan dengan komunitas yang diikutinya akan memperkuat hubungan antar sesama

anggota. Kesesuaian nilai ini dilihat dari seberapa berkorbannya perusahaan dalam

komunitasnya, rasa nyaman bergabungnya dalam komunitas tersebut, serta merasa bangga

dalam bergabungnya perusahaan dalam komunitasnya. Hal ini, akan meningkatkan sebuah

hubungan bisnis dan apabila semakin baiknya hubungan tersebut akan meningkatkan kualitas

hubungan perusahaan. Selalin itu, bergabungnya dalam komunitas bisnis akan berpengaruh

dalam berbagi atau mengumpulkan pengetahuan dari perusahaan lain. Sehingga, semakin

aktifnya perusahaan melakukan berbagi atau mengumpulkan pengetahuan tersebut dalam

komunitasnya akan menciptakan beberapa jaringan bisnis yang membangun sebuah

hubungan baru untuk kemajuan bisnisnya.
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Apabila perusahaan aktif melakukan inter organizational knowledge sharing maka

dalam anggota komunitas yang lain dapat berkomunikasi dengan baik, berkerjasama,

berkomitmen, memiliki rasa kepercayaan yang tinggi terhadap komunitasnya. Dengan

demikian, semakin tingginya perusahaan melakukan inter organizational knowledge sharing

terhadap komunitasnya akan memperkuat kualitas hubungan antar anggota komunitas.

KESIMPULAN

Dalam kelangsungan bisnis yang sekarang ini telah memasuki model bisnis 4.0 yang

dipermudah bagi UKM untuk mengelola bisnisnya melalui digital. Salah satu cara UKM

untuk dapat bertahan secara jangka panjang yaitu dengan bergabungnya UKM pada

komunitas bisnis yang memiliki nilai dan tujuan yang sama. Keuntungan UKM dalam

bergabung pada komunitas yaitu seperti luasnya jaringan bisnis, dapat membantu mengatasi

suatu masalah dalam bisnisnya, saling melakukan knowledge sharing, memudahkan dalam

proses pemasarannya karena dengan bergabungnya di sebuah komunitas akan tercipta

kolaborasi atau kerjasama antar UKM. Maka dari itu, sangat penting UKM saat ini untuk

bergabung dalam komunitas bisnis untuk membangun hubungan baru dengan UKM lainnya

sehingga memperluas jaringan untuk mendapatkan pengetahuan. Terciptanya kualitas

hubungan dalam komunitas sangatlah penting untuk kelangsungan bisnis UKM secara jangka

panjang dengan melakukan dua konsep yang telah dikembangkan dalam penelitian ini yaitu

melalui value congruence dan inter organizational knowledge sharing.

SARAN

Kedua konsep yang dibangun untuk memperkuat relationship quality yaitu value

congruence dan inter organizational knowledge sharing saat ini belum banyak dibahas dalam

literatur saat ini. Makalah ini bertujuan untuk membangun model konseptual yang diyakini

dapat menciptakan kualitas hubungan di sebuah komunitas bisnis melalui value congruence

dan inter organizational knowledge sharing. Di masa mendatang, kami berencana untuk

mengembangkan model konseptual ini dengan penambahan literature maupun variable yang

mendukung. Selain itu, kami berencana untuk memvalidasi pengukuran ketiga konsep

tersebut dan menguji model yang diusulkan dengan metode kuantitatif.
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